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Abstrak

Karya sastra merupakan refleksi dari kehidupan nyata. Permasalahan yang ada dalam sebuah karya
sastra diangkat dari permasalahan kehidupan sehari-hari. Dalam menghasilkan suatu karya, seorang
sastrawan yang juga sebagai anggota masyarakat secara sadar maupun tidak akan melibatkan kondisi
dan fenomena sosial yang terdapat dalam kehidupan. Garis singgung antara sosiologi dan sastra
dinamakan sosiologi sastra. Fokus penelitian ini terletak pada bentuk konflik sosial yang terjadi antar
tokoh dalam film dan penyebab konflik tersebut terjadi. Penelitian ini menggunakan kajian sosiologi
sastra untuk menganilisis konflik yang ada Film Your Name Engraved Herein { ZI{E/RCE )4
) Ké Zai Ni Xindi de Mingzi Karya Liii gucng hui F)#HE. Film yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan film Taiwan dengan genre LGBT, film tersebut mendapat banyak atensi dari masyarakat
dan memperoleh penghargaan pada ajang Golden Horse Award untuk dua kategori sekaligus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan penyajian data
dalam bentuk deskriptif. Teori yang digunakan untuk menganalisis film ini adalah teori konflik sosial
Lewis A. Coser, dimana Coser mengelompokan bentuk konflik menjadi konflik realistik dan konflik
non-realistik serta mengelompokan penyebab-penyebab konflik menjadi tiga. Penelitian ini juga
menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai pijakan penelitian, diantaranya adalah penelitian
milik Esa Wahyu Setyo Linggar dengan judul Konflik Sosial Dalam Novel Kambing & Hujan Karya
Mahfud Ikhwan (Kajian Konflik Sosial Lewis A. Coser), penilitian milik Lady Silvia dengan judul

Konflik Sosial dalam Film {/JNZAZE) Xiao Hai Bi Bén (| Not Stupid Too) Karya Jack Neo dan

penelitian milik Yasmin Nabila dengan judul Konflik Sosial Tokoh Utama dalam Film (A /&2
FWG]) Rén Zai Jiong Ti zhi Tai Jiong (Lost in Thailand) Karya Xu Zhéng 130F (Kajian Lewis A.
Coser). Dari hasil analisis data ditemukan jenis konflik realistik dan non realistik dalam film tersebut.
Sedangkan konflik sosial yang terjadi dalam film bersumber dari nilai dan tuntunan terkait status, nilai
dan tuntunan terkait kekuasaan, nilai dan tuntunan terkait kekayaan.

Kata Kunci: Konflik Sosial, Antar Tokoh, Film

Abstract

A literature is a reflection of real life. The problems that exist in a literary are taken from the problems
of everyday life. In producing a literary work, a writer who is also a member of society consciously or
not will involve the conditions and social phenomena that exist in life. The tangent line between
sociology and literature is called the sociology of literature. The focuses of this research lies in the form
of social conflict that occurs between characters in the film an the causes of social conflict. This study
uses a sociological study of literature to analyze the conflicts in the film Your Name Engraved Herein

( ZIFEIROEHT ) Ké Zai Ni Xindi de Mingzi by Liti gudng hut #)/# #&because the problem that
occur are closely related to current social phenomena. The Film used in this study is a Taiwanese film
with the LGBT genre. The film received a lot of attention from the public and received awards at the
Golden Horse Award in two categories. This research using qualitative approach method with the
presentation of data in descriptive form. The theory used to analyze this film is Lewis A Coser's theory
of social conflict in which Coser groups the forms of conflict into realistic conflicts and non-realistic
conflicts and groups the causes of conflict into three. This study also uses several previous studies as
research bases, including research by Esa Wahyu Setyo Linggar with the title Konflik Sosial Dalam
Novel Kambing & Hujan Karya Mahfud Ikhwan (Kajian Konflik Sosial Lewis A Coser), Lady Slvia's

research with the title Konflik Sosial dalam Film (/NZARE) Xiao Hai Bi Bén (I Not Stupid Too)
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Karya Jack Neo and Yasmin Nabila's research entitled Konflik Sosial Tokoh Utama dalam Film (A
A2 FA) Rén Zai Jiong Tii zhi Tai Jiong (Lost in Thailand) Karya X Zhéng 150§ (Kajian Lewis
A Coser) From the results of the data analysis, it was found that the types of realistic and non-realistic

conflicts were in the film. While the social conflicts that occur in the film come from values and requisite
related to status, from values and requisite related to power and from values and requisite related to

wealth.

Keywords: Social Conflict, Between Characters, Film

PENDAHULUAN

Karya sastra tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat karena karya sastra lahir dan hidup di tengah
masyarakat. Secara sadar maupun tidak sadar suatu
tatanan masyarakat berpengaruh pada sebuah karya
sastra baik dari segi budaya, fenomena sosial, kondisi
politik, ekonomi dan agama sebagaimana pendapat
Juwanto dalam Jabrohim (2003:59) yang mengemukaan
bahwa sastra yang lahir pada suatu masyarakat adalah
hasil cerminan gejala sosial yang ada pada masyarakat
itu sendiri. Sedangkan Wellek dan Waren (1995: 109)
berpendapat bahwa sastra menyajikan sebagian besar
fakta kehidupan masyarakat di dunia nyata. Sebuah
karya sastra sejatinya diambil dari fenomena sosial yang
terjadi pada masa dan tempat pencipta karya tersebut
hidup hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa
seorang sastrawan juga merupakan bagian dari
masyarakat sehingga dalam proses menghasilkan suatu
karya seorang sastrawan cenderung merefleksikan
fenomena sosial yang merupakan pengalaman pribadi
ataupun pengalaman yang ada di sekitarnya. Dari
gagasan-gagasan tersebut dapat diketahui bahwa karya
sastra dapat dikaji dari perspektif ilmu sosiologi.
Pendekatan sastra dari perspektif sosiologi disebut
dengan sosiologi sastra. Garis singgung antara sosiologi
dan sastra terletak pada permasalahan sosial yang
terdapat pada karya sastra tersebut. Damono (1984:6)
mengemukakan bahwa karya sastra dapat dilihat dari
perspektif sosiologi dengan mempertimbangkan aspek
kemasyarakatan yang meliputi struktur masyarakat,
lembaga, proses sosial, dan manusia dengan lingkungan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nyoman Kutha
Ratna (2015: 59) yang mengemukakan bahwa fungsi
dari pendekatan sosiologis adalah untuk menganalisis
hubungan yang terjadi dalam masyarakat, dengan
memahami hubungan individu dengan masyarakat serta
hubungan masyarakat dengan individu. Terdapat
beberapa cara dalam mengkaji sastra dari sudut pandang
sosiologi  yakni memahami, mendeskripsikan serta
menjelaskan unsur dalam karya sastra yang berkaitan
dengan paradigma sosial yang terjadi disekitarnya.

Secara umum terdapat tiga jenis karya sastra yang
dikenal masyarakat yakni prosa, puisi, dan drama
(Ratna, 2009: 72) dari ketiga karya tersebut drama

menjadi salah satu karya yang paling banyak diminati
dan tidak asing di masyarakat. Seiring berjalannya waktu
drama tidak hanya disajikan di atas panggung, sejalan
dengan perkembangan teknologi drama kini dikemas
menjadi sinema yang dapat diakses melalui bioskop,
televisi maupun gawai, drama yang tersaji dalam bentuk
tersebut biasa disebut dengan sinema elektronik dan
film. Film adalah bagian dari pada sastra karena film
merepresentasikan kehidupan nyata masyarakat yang
dikaitkan dengan imajinasi (Ahmadi, 2020: 13).
Sedangkan Menurut Trianton (2013: 1) film merupakan
hasil dari proses kreatifitas yang menggunakan unsur
berupa norma, pandangan hidup,gagasan, tingkah laku
manusia, keindahan dan kemajuan teknologi. Sedangkan
J.P Mayer (1971: 72) juga mengungkapkan bahwa film
tidak hanya menceritakan kehidupan namun juga
membawa penonton dalam kehidupan tersebut. Film
merupakan satu dari berbagai jenis karya sastra yang
populer di masyarakat. Selain memiliki fungsi sebagai
hiburan, film juga bermanfaat untuk dipetik pelajarannya
karena dalam sebuah film terdapat berbagai konflik yang
diserap dari fenomena yang terjadi pada kehidupan
nyata. Oleh karena itu manusia dapat mengambil nilai
kehidupan dalam sebuah karya film. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat MCQuil (1987: 91) yang menyatakan
film memiliki fungsi sebagai berikut: 1) Sebagai sumber
informasi yang berkaitan dengan fenomena dan kejadian
yang ada di dunia. 2) Sebagai sumber nilai budaya,
sosialisasi dan norma. 3) sebagai alat untuk membentuk
gaya hidup, mode dan norma. Terdapat beberapa unsur
yang membentuk film yaitu penulis skenario, produser,
sutradara, penata kamera, penata musik, pemeran dan
editor. Seorang pemeran memiliki posisi yang krusial
karena harus membuat karakter fiktif yang diperankan
menjadi hidup dan nyata. Sebuah cerita tidak lepas dari
permasalahan atau konflik. Sebuah cerita akan dikatakan
menarik apabila pengarang mampu membangun dan
memilih konflik melalui peristiwa yang ada dalam cerita
(Nurgiyantoro, 2013: 129).

Konflik dapat diartikan sebagai peristiwa yang tidak
menyenangkan yang terjadi dalam kehidupan manusia
dapat bertentangan dengan hati nurani maupun dengan
orang lain. Konflik dapat terjadi secara eksternal dan
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juga internal.Konflik eksternal terjadi ketika seseorang
bertentangan dengan pihak luar sedangkan konflik
internal terjadi ketika seseorang bertentangan dengan
dirinya sendiri. Konflik eksternal dapat mencakup
konflik yang terjadi di kehidupan sosial. Konflik sosial
sejatinya didasari oleh ketidak samaan yang terdapat
dalam masyarakat multikultural ketidak samaan tersebut
dapat berupa ketidak samaan rasial, agama maupun
kepentingan sebagaimana pendapat Kolip dan Setiadi
(2015: 349) yang mengelompokan konflik sosial
menjadi beberapa jenis yakni konflik antar pribadi,
konflik kelas sosial,konflik antar golongan, konflik
kepentingan ,konflik rasial,konflik antar negara ,konflik
antar umat beragama dan konflik gender. Sedangkan
berdasarkan tipe terdapat tiga tipe konflik, tipe 1 adalah
konflik sederhana yakni konflik yang terjadi akibat
terdapat dua kekuatan yang bertentangan, tipe kedua
adalah konflik yang tejadi akibat adanya lebih dari dua
kekuatan yang bertentangan, sedangkan konflik tipe tiga
ialah konflik yang biasa disebut dengan penghambat
yang mengakibatkan konflik terbuka. Menurut Setiadi
dan Kolip (2015: 349) konflik sosial terjadi akibat
adanya perbedaan nilai-nilai dalam masyarakat yang
memicu tindakan saling melenyapkan, memusnahkan
dan mengalahkan antar komponen masyarakat.

Film Your Name Engraved Herein - { ZIZEVRCEE
45 Ké Zai Ni Xindi de Mingzi merupakan film asal
Taiwan yang mengangkat issue LGBT (Lesbian,Gay,
Biseksual dan Transgender). Film dengan durasi 1 jam
38 menit ini dirilis pada tanggal 25 September 2020 dan
perdana tayang di Netflix pada 23 Desember 2020 . Film

karya sutradara Liti gucng hut H) % #& ini berhasil

meraih kepopuleran di Taiwan dan memperoleh
keuntungan sebesar US$ 3,5 juta. Selain di Taiwan film
ini juga populer di luar Taiwan terbukti dengan
masuknya film tersebut dalam ajang penghargaan
Golden Horse Awards dengan menyandang lima
nominasi dan memenangkan dua kategori - yakni
soundtrack asli film terbaik dan sinematografi terbaik.
Film Your Name Engraved Herein { ZIZE/RCEK) 44
) Keé Zai Ni Xindi de Mingzi juga didukung bintang
film populer seperti Edward Chen dan Tseng Jing Hua
untuk memerankan dua tokoh utama yakni A Han dan
Birdy. Film yang berlatar waktu tahun 1987 ini
mengisahkan Kkisah cinta terlarang antara A Han dan
sahabatnya Birdy atau Wang Po Te. Namun perasaan
cinta yang terjalin antara keduanya tidak bisa
terealisasikan karena pada masa itu masyarakat masih
menganggap hubungan sesama jenis atau homoseksual
sebagai hal yang tabu dan dinilai sebagai perilaku yang
rendah dan menyimpang. Orang — orang yang terindikasi
memiliki orientasi seksual sesama jenis akan dikucilkan

dan dirundung oleh masyarakat Kondisi tersebut
memicu konflik antar tokoh. Puncak konflik terjadi
ketika A Han menyatakan perasaan cinta kepada Birdy.
Tidak seperti A Han yang sudah menerima bahwa
dirinya penyuka sesama jenis, Birdy menganggap
perasaan dan pernyataan cinta dari A Han adalah hal
yang tidak semestinya terjadi meskipun sebenarnya ia
juga memiliki perasaan yang sama terhadap A Han.
Birdy berusaha menjauhi A Han dan berusaha hidup
“normal” ia mengencani seorang gadis untuk
menghindari kenyataan bahwa ia juga menyukai A Han
hingga akhirnya Birdy menikah dengan perempuan
hingga memiliki anak untuk mengesampingkan perasaan
yang dianggapnya tabu demi mengikuti standar sosial
pada masa itu. Selain diskriminasi kepada kaum LGBT
konflik ketimpangan antara perempuan dan laki-laki
juga diangkat dalam film ini. Kondisi sosial politik yang
ketat pada masa itu menempatkan perempuan dan laki —
laki dalam posisi yang berbeda. Dengan beragam macam
konflik sosial yang ada dalam film tersebut, penulis
memilih Film Your Name Engraved Herein { ZI#E4k
OEMIZT) Ke Zai Ni Xindi de Mingzi sebagai objek
penelitian. Hal tersebut tidak terlepas dari konflik yang
terjadi dalam film tersebut sejalan dengan konflik yang
sering dialami oleh golongan orang dengan orientasi
seksual sejenis dalam bermasyarakat yakni mengalami
penolakan, diskriminasi dan dianggap sebagai sampah
dalam masyarakat. Peneliti tertarik melakukan penelitian
terhadap film tersebut menggunakan teori konflik sosial
karena konflik sosial yang terjadi dalam film tersebut
berhubungan dengan konflik sosial yang terjadi saat ini.
Sehingga pembaca dapat memperluas pemahaman
mengenai konflik sosial dalam film yang terkait dengan
kehidupan nyata. Konflik yang tertuang dalam film Your
Name Engraved Herein  ZITE/ROGIRIIZT) Keé Zai
Ni Xindi de Mingzi dapat dipetik sebagai informasi
sekaligus pembelajaran tentang konflik sosial termasuk
di dalamnya ialah fenomena LGBT mengingat masih
banyak masyarakat yang masih asing mengenai
fenemona tersebut. Peneliti berharap agar pebaca dapat
mengambil informasi dan pelajaran yang terjadi dalam
penelitian ini, agar lebih bijak dalam menghadapi
konflik dalam kehidupan sosial. Melalui paparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana bentuk konflik sosial
antar tokoh dalam Film Your Name Engraved Herein ¢
ZITEIRC R4 F) Ké Zai Ni Xindi de Mingzi serta
apa penyebab dari konflik sosial antartokoh dalam Film
Your Name Engraved Herein { ZI7E/R U4 )

Ké Zai Ni Xindi de Mingzi. Sedangkan tujuan
penulisannya adalah untuk mengetahui konflik sosial
tokoh dalam Film Your Name Engraved Herein { ZI7E



Konflik Sosial Antartokoh dalam Film Your Name Engraved Herein (Z/7ZE /0 EEHT % 7)) Ké Zai Ni Xindi de
Mingzi karya Liii gudng hui HiJE¥&E (Kajian Sosiologi Sastra )

R0 R K4 ) Ke Zai Ni Xindi de Mingzi beserta
penyebab konflik sosial antartokoh dalam Film Your
Name Engraved Herein { ZITE/RODIR AT Ke Zai
Ni Xindi de Mingzi.

Penelitian mengenai konflik sosial sudah pernah
dilakukan oleh Yasmin Nabila Septarina mahasiswa
prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya dengan judul Konflik Sosial Tokoh Utama
dalam Film (A # /G2 5/6]) Rén Zai Jiong Tii zhi
Tai Jiong (Lost in Thailand) karya Xu Zheng 45 I
(Kajian Lewis A. Coser) yang dilakukan pada tahun
2017 dalam penelitian tersebut Yasmin menggunakan
teori Lewis A. Coser untuk mengkaji Konflik Sosial
Tokoh Utama dalam Film (A //ali#.2 /5) Rén
Zai Jiong Tu zhi Tai Jiong (Lost in Thailand).
Berikutnya adalah penelitian pada tahun 2017 dengan
judul Konflik Sosial Dalam Novel Kambing & Hujan
Karya Mahfud Ikhwan (Kajian Konflik Sosial Lewis A.
Coser) oleh Esa Wahyu Setyo Linggar mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Negeri Surabaya. Esa menggunakan kajian teori Coser
dalam mengkaji rumusan masalah dalam peneltiannya.
Kemudian Lady Silvia juga pernah melakukan penelitian

serupa dengan judul Konflik Sosial dalam Film {/)\f%

AZ) Xiao Hdi Bi Bén (I Not Stupid Too) Karya Jack
Neo. Peneltian tersebut dilakukan pada tahun 2016.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian-penelitian terdahulunya. Persamaan
terletak pada kajian yang digunakan yakni kajian
sosiologi sastra sedangkan perbedaan terletak pada objek
kajian.

Teori Konflik Lewis A Coser

Peneliti memilih teori konflik Lewis A. Coser dalam
mengkaji penelitian ini. Pada dasarnya Lewis A. coser
mengadaptasi teori yang telah dicetuskan oleh teori
terdahulu yakni teori George Simmel. Kedua tokoh
tersebut sepakat bahwa konflik yang tercetus didasari
oleh hostile feeling. Akan tetapi Coser menambahkan
hostile behavior sebagai pencetus konflik terbuka karena
bagi Coser hostile feeling tidak selalu mencetuskan
konflik  terbuka. Sikap  permusuhanlah  yang
menyebabkan masyarakat berada dalam situasi konflik
(Susan, 2009: 46). Hostile feeling adalah konflik yang
berasal dari dalam diri sendiri. Konflik tersebut hanya
melibatkan diri sendiri dan tidak berhubungan dengan
pihak luar. Sedangkan hostile behavior ialah konflik
yang terjadi akibat perselisihan seseorang dengan orang
lain.

Konflik Realistik dan Non Realistik

Lewis A. Coser memberikan kontribusi berupa dua
konsep konflik sosial. Yakni konflik realistik dan non
realistik. Konflik realistik adalah konflik yang diawali
dari kekecewaan terhadap tuntutan — tuntutan khusus
yang terjadi dalam suatu hubungan. Konflik realistik ini
ditujukan langsung kepada pemicu konflik contohya
perseteruan antara dua sahabat Andi dan kan Budi yang
disebabkan Budi yang mencuri uang Andi sehingga Andi
memukul Budi. Sedangkan konflik non realistik
merupakan konflik yang tidak ditujukan langsung
kepada pemicu konflik dengan kata lain mencari
kambing hitam sebagai pelampiasan konflik dengan
tujuan agar konflik tidak semakin parah contohnya
seorang Ayah sedang marah kepada anaknya. Ayah
melampiaskan kemarahannya dengan membanting
gelas. Gelas tersebut menjadi pelampiasan konflik agar
konflik yang terjadi antara ayah dan anak tidak semakin
parah. Sedangkan untuk penyebab terjadinya konflik
Lewis A. Coser membedakan menjadi tiga yakni konflik
yang di akibatkan nilai atau tuntutan yang terkait dengan
status, nilai atau tuntutan yang terkait dengan kekuasaan,
dan nilai atau tuntutan yang terkait dengan kekayaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis
karena menganalisis fenomena sosial dan hubungan
individu dalam masyarakat. Sedangkan sumber data
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber data
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
Stokes (2006: 30 -31) mengungkapkan bahwa sumber
data primer merupakan sumber data yang menjadi objek
yang akan ditelaah, sedangkan sumber data sekunder
ialah sumber yang mendukung penelitian. Sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah film
Your Name Engraved Herein  { ZIZE/RCJER I )
Keé Zai Ni Xindi de Mingzi dengan durasi 1 jam 54 menit

karya sutradara Liii gudng hui )l J&% & . Data yang

didapatkan berupa potongan dialog maupun monolog
serta catatan tingkah laku dan mimik wajah tokoh dalam
film Your Name Engraved Herein { ZIZE/R U R4
) Ké Zai Ni Xindi de Mingzi yang mengindikasikan
adanya konflik sosial. Data tersebut kemudian akan
dicari bentuk serta penyebab terjadinya konflik sosial
tersebut. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber kepustakaan seperti jurnal,
skripsi dan buku yang diperoleh secara offline maupun
online. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
langkah-langkah yang menggunakan penafsiran dengan
penyajian data berupa deskripsi (Ratna, 2006: 46).
Sedangkan menurut Semi (2012: 30) pendekatan
kualitatif menyajikan data bukan dalam bentuk angka



Konflik Sosial Antartokoh dalam Film Your Name Engraved Herein (Z/7ZE /0 EEHT % 7)) Ké Zai Ni Xindi de
Mingzi karya Liii gudng hui HiJE¥&E (Kajian Sosiologi Sastra )

namun dalam bentuk kata-kata. Dengan demikian
penyajian data dalam penelitian ini berupa teks deskriptif
yang telah melalui analisis. Arikunto (2010: 265)
memaparkan beberapa cara dalam mengumpulkan data
antara lain merekam, mencatat dan dengan cara lain
secara sistematis.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyimak film dan mencatat
dialog maupun monolog yang mengindisikan konflik
sosial.  Teknik  menyimak  merupakan  teknik
mengumpulkan satuan satuan linguistik yang signifikan
yang ada dalam sumber menjadi satu. Sedangkan teknik
catat adalah teknik mencatat data-data yang berkaitan
dengan objek penelitian (Faruk, 2002: 168-169).
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan
data adalah sebagai berikut: 1) Menonton secara
berulang film Your Name Engraved Herein { ZI{E/R
LR 4 F) Ké Zai Ni Xindi de Mingzi untuk
menemukan dan memahami konflik sosial yang terjadi
dalam film. 2) Mencatat dialaog, monolog, tingkah laku
dan mimik wajah tokoh yang mengindikasikan adanya
konflik sosial. 3) Melakukan penerjemahan catatan
dialog monolog, tingkah laku dan mimik wajah tokoh
yang mengindikasikan adanya konflik sosial. Data yang
telah diperoleh kemudian akan dianalisis secara
mendalam menggunakan pendekatan sosiologis. Berikut
adalah langkah-langkah dalam menganalisis data yang
telah dikumpulkan: 1) Penulis mencari permasalahan
atau konflik yang terjadi dalam film film Your Name

Engraved Herein { ZITEARDEI L F) Ke Zai Ni

Xindi de Mingzi. 2)Penulis merumuskan permasalahan
yang akan dikaji 3) Penulis mengelompokan data sesuai
rumusan masalah. 4)Penulis menentukan teori yang akan
digunakan dalam penelitian 5) Penulis menentukan
metode penelitian yang akan digunakan. 5)Penulis
melakukan  proses analisis data. 6) Penulis
menyimpulkan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan penilitian ini dibatasi
oleh bentuk konflik dan penyebab terjadinya konflik
sosial dalam film menurut pandangan Lewis A Coser.
Dimana Coser mengelompokan bentuk konflik sosial
menjadi konflik realistik dan konflik non-realistik. Serta
mengelompokan penyebab konflik menjadi
1. Bentuk Konflik Sosial dalam Film Your Name

Engraved Herein  ZITE/RLIRKIZF) Ke Zai

Ni Xindi de Mingzi
1.1 Konflik Realistik

Konflik realistik merupakan konflik yang ditujukan
langsung kepada sumber kekecewaan. Jenis konflik ini
didasari oleh rasa kekecewaan atas tuntuntuan yang
terjadi dalam suatu hubungan. Konflik realistik memiliki

tujuan tertentu, apabila tujuan tersebut tercapai konflik
akan berhenti. Dalam film ini terdapat beberapa konflik
realistis yakni:
a) Konflik Ayah dan Anak
Data 2

i BRSELREATN,
[EHEFER, ”

Ahan: “Na ni mdi ché géi wo a, Zhéyang wo keéyi
duo yididn shijian dushi yé.”

A Han: “kalau begitu belikan skuter untukku,
dengan begitu aku bisa lebih banyak belajar.”

XEBAAZ—RRS

BE: “E XK.

Baba: “Ldozi méi gian.’
Ayah:” Aku tidak punya uang.”

s

R MRS T AN
%, -

A han: “Ni you gidn wdn jinzi hui dalti, méi gian
261 WO motuo che.”

A Han: “Kamu punya uang haram untuk dikirim
ke daratan, tapi tidak punya uang untuk
membelikanku skuter.”

ERETRETE

eS8 “MERY , FEEENRD ?

Baba: “Ta ma de, wo you é dao ni ma?”
Ayah: Sial, apa aku pernah membuatmu
kelaparan?

P “BBIRE S D EERIRERGF ? 7
A han:
ma?.”
A han: “Berapa uang yang kau bawa pulang.”

“Na ni shi duoshdo qian hui ni ldojia

B8 ZIREW? B CHgRE(REW ? «
Baba: “Yao ni gudn a? Ziji zhuangidn yao ni
gudn a?”’

Avyah: “Kenapa itu jadi urusanmu? Itu uang ayah,
kenapa itu jadi urusanmu.”

Bl X th 2ARAYZRER.
A han:” Zhe yéshi ni de jia yé.’
A Han: “Ini juga rumah ayah.”

>

BE BLERAREREEN. BIRHRY
BE, WEHNAHSECERIET . (RRIFE
BIFFH—T. BRERHRTSEBAAER
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HIR—T. (REZFMRE , BRAFHKRT, &

MFRIAR, «

Baba: ” Jiushi yin wéi shi wojia wo zuo zhii a. Kan
ni jidng de taidu, ta ma de nian shehui zii yijing
hen lianle. Ni zui hdo gei wo hdohdo pin yixia.
Lian kdo de shihou shehui zii zirdan zu ni dou bao
yixia.”

Ayah: “Karena ini rumahku jadi aku yang
berkuasa. Jaga sikapmu, memalukan sekali kau
masuk seni liberal. Kau harus belajar dengan giat.
Ikuti ujian seni liberal dan IPA dan lihat skor
yang lebih tinggi. Belajar dari kakakmu. Masuk
universitas bagus dan cari pacar yang baik.”
(YNEHI/26.57-27.29)

Konflik yang terjadi antara A Han dan ayahnya
merupakan konflik yang bersifat realistik dimana
ketegangan yang terjadi diantara kedua belah
pihak diakibatkan oleh kekecawaan satu sama
lain. A Han kecewa karena ayahnya tidak
mengabulkan keinginannya untuk membeli
skuter padahal ayahnya memiliki uang. A Han
juga merasa kecewa karena ayahnya selalu
membandingkan A Han dengan kakaknya.
Sebaliknya ayah A Han juga merasa kecewa
dengan sikap A Han yang selalu menentang
ditambah lagi A Han masuk jurusan seni liberal,
hal tersebut tidak sesuai keinganan Ayah.
Kekecewaan tersebut akhirnya mencetuskan
perdebatan antara A Han dan sang ayah. A Han
dan ayah saling mengungkapkan kekesalan satu
sama lain oleh karena itu konflik dalam kutipan
di atas masuk dalam konflik realistic.

Data 8

B8 “HEZROILF, RRLE K3
E. M= MUEHMRIRXEFL, FRE
TR TEIRETRT .

Baba: “Wo zai jido wo de xun érzi. Guan ni mu
shi. Ni bié zou. Ni san ge jiejie dou bu xiang ni
zheyang zi la. Zdo zhidao wo jiu bit bd ni shéng
xialaile. ”

Ayah: “Aku sedang mengajari anakku. Ini bukan
urusanmu, putraku tidak berguna. Ketiga kakak
perempuanmu semua tidak sepertimu. Jika tahu
dari awal lebih baik kau tidak usah dilahirkan.”

EAE” BRIRAEE

Birdy: “Na ni buydao shéng a!”
Birdy: “Kalau begitu jangan!”

b)

BE  “BMIRANEEW 2 REH. o s
fR=2>

Baba: “’Na ni buyao shéng a?’” Ni zdi shuo..
Shuo shénme ni?”
Ayah:“Jangan” Apa
(YNEHI/1.10.48-1.11.15)
Dalam kutipan dialog tersebut terdapat
perdebatan antara Birdy dan ayahnya. Hal
tersebut dipicu oleh hukuman yang diterima
Birdy karena menyatakan cinta pada Banban
secara terang-terangan di sekolah sehingga
membuat keributan. Karena perbuatan tersebut
sekolah memanggil ayah Birdy. Saat itulah Ayah
Birdy yang naik pitam langsung memaki dan
memukuli Birdy. Konflik tersebut didasari rasa
kecewa sang ayah kepada anak laki-lakinya yang
melakukan perbuatan memalukan. Karena Birdy
menjadi sasaran dari kemarahan sang ayah atas
kesalahan yang dilakukan maka konflik dalam
kutipan di atas termasuk dalam konflik realistic.

Konflik Guru dan Murid
Data 3

BB REEREFIT IR w B2 E? 1
LRE? R ES TR B/ K& AL
Jiaoguan: “Zhe shi jun gé bisai nimen gé na
shénme mi zht yin? Shénme xiao de? Nimen
zhiddo ldoshi shi shéi? luanqibazao! taotai!”

Guru:” Ini kompetisi militer. Lagu lemah apa
yang kalian nyanyikan. Sekolah mana? Siapa

guru pembimbing kalian?Ini konyol! Keluar!”
(YNEHI/44.51.00-45.18.00)

Adegan tersebut menggambarkan konflik yang
terjadi antara guru dengan para murid yang
sedang mengikuti kompetisi militer. Guru
menganggap lagu vyang dibawakan tidak
mencerminkan kekuatan seperti lagu-lagu yang
biasa dibawakan dalam kompetisi militer. Guru
merasa bahwa lagu tersebut menggambarkan
kelemahan bukan kekuatan sehingga Guru marah
dan mendiskualifikasi kelompok dari sekolah A
Han dan Birdy dalam kompetisi tersebut.

maksudmu?”

Data 5

BIBE: “HE VR TR R AR BIX 4 IS, 2 «
Banban: * Jiaoguan ni kai hua keyi buyao zhéme
shéi ting ma?”’

Banban: “Pak, tapi kenapa anda membuatnya
terdengar menjijikan ?

#HE YRR — REREEEINEFFICHENT I ?
Jiaoguan: NI yong nd yi zhi ydnjing kan dao jia
guan kaihua shéi tinga 7
Guru:“Kau  melihatku
menjijikan? ”

berbicara  dengan

R KIRAEEF,



Konflik Sosial Antartokoh dalam Film Your Name Engraved Herein (Z/7ZE /0 EEHT % 7)) Ké Zai Ni Xindi de
Mingzi karya Liii gudng hui HiJE¥&E (Kajian Sosiologi Sastra )

Banban: “Wo shi ting dao wo gén buxidng kan.”
Banban: “Saya hanya mendengar anda, saya tidak
ingin melihat anda”

HEIREW—YIRM? REEXEEFE ? R
LIAHERE R A R 5 1 2

Jiaoguan: "Ni shi nd yt ban de a? Gén jiaoguan
zhéyang kai hua? Ni yiwéi weite shige shénme
yang di difang a?”

Guru:”’Kamu anak kelas mana berani lancang
kepadaku. Kamu pikir ini sekolah apa?”

B “HEARFEXLXE? ? HI
WeEEME. AT LEERHIIREXA H
HKO "

Banban: “Jiaoguan bu xiiyao zheme xiong ba??
Wo zhishi gén nin tdolun shiging éryi. Weisheme
yao ba women shuoé dé zheme ang zhang.”
Banban: “Guru, tidak perlu begitu keras. Saya

hanya ingin berdiskusi. Kenapa membuat kami
terdengar kotor.”

HE: B RRIX s EMERMSBES A —
EE15? 15?7

Jiaoguan: “Wo bu shué zheéme zhong dehua
nimen hui bd ta dangchéng yr hui shi ma? Hui
ma?”’

Guru:”Jika aku tidak kejam, apa kau akan
menganggap serius ucapanku?”
(YNEHI/38.42.00-39.03.00)

Dalam kutipan dialog tersebut terdapat konflik
antara guru dengan Banban. Konflik tersebut
disebabkan Padri yang menempatkan siswa laki-
laki dan perempuan dalam satu kelas. Guru yang
melihat hal tersebut lantas marah dan
memerintahkan agar siswa laki-laki dan
perempuan duduk terpisah. Mendengar guru yang
sedang emosi Banban lantas berinisiatif untuk
berdiskusi dengan Guru yang melihat laki-laki
dan perempuan dengan pandangan yang kotor.
Hal tersebut justru membuat Guru lebih marah
sehingga ketegangan anatara Guru dan Banban
tidak terhindarkan. Karena Banban menjadi
sasaran langsung dari kemarahan Guru maka
konflik dalam kutipan dialog di atas termasuk
dalam konflik realistik.

Konflik Percintaan
Data 11

BLE: “&, WREROALBALERE
Ko o o 7

A han:” Ba, mawo xihuan de bushi ndge niishéng
wo xthuan de shi...”

A Han: “Ayah, Ibu. Aku tidak menyukai gadis
itu. Yang kusukai adalah.....”

FHAE: 7 FKEOBURATA T IR R 72
Birdy: ” Zhangjiahan! Ni kébu kéyi buyao zai fan
wo 1e?”

Birdy: “Zhang Jia Han, bisakah kau berhenti
menggangguku”

BRIEE: IR S W ? AREANEL?”
Ahan: “Wo gan shuo chii wo xihuan shéi? Ni gdn
bu gan?”

A Han: “Aku berani mengatakan siapa yang
kusukai. Kau berani ?”

FEREIRIK T —AZKFKI, FRAAT] PL

AEJRRIVEAR? «

Birdy: "Ni fengle shi bushi? Zhangjiahan, ni
kébu kéyi buydo shi tongxinglian?

Birdy: ”Kau sudah gila. Zhang Jia Han bisakah
kau berhenti bersikap homo?”

B RPN B A T2 AR LG ?
AR AT R PEARAR RO 3 o AR 2596 FR I T
Tt b SRR o %2245 I R T 3¢ HE SR 1

A han:”’Tongxinglian zenmelido? Tongxinglian
hén éxin ma? Ruguo ni juédé tongxinglian hen
éxin dehua. Ni dangzhe wo de mian shué childi
a. Ni dangzhe wo de mian shuo chiilai a!”

A Han: “Apa salahnya menjadi kaum homo? Apa
itu membuatmu jijik? Jika kau merasa itu
menjijikan katakan didepanku. Katakan di
depanku!“ (YNEHI/1.17.24-1.18.19)

Potongan dialog tersebut menggambarkan
konflik yang terjadi antara A Han dan Birdy
dimana A Han ingin mengutarakan kepada
orangtuanya bahwa ia tidak menyukai gadis
melainkan  menaruh rasa kepada Birdy
sahabatnya. Hal tersebut ditentang oleh Birdy
yang merasa bahwa menyukai sesama jenis
adalah perbuatan yang gila. A Han merasa sangat
kecewa terhadap Birdy yang pengecut dan tidak
mampu  mengungkapkan  dirinya  yang
sebenarnya.

1.2 Konflik Non Realistik

Berbeda dengan konflik realistik dimana aksi
kekecewaan disasarkan kepada sumber kekecewaan.
Konflik yang bersifat non-realistik justru menjadikan
objek lain sebagai pelampiasan dengan tujuan agar
konflik yang terjadi tidak semakin membesar. Konflik
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ini tidak memiliki arah tertentu, tidak seperti konflik
realistik yang akan selesai apabila tujuan telah tercapai,
tercapainya sebuah tujuan tidak selalu menyelesaikan
konflik. Dalam film ini terdapat beberapa data yang
mennjukan jenis konflik non realistik yakni:

Data 1

A k. >
D1yt xuéshéng: “zhua jinlai.”
Murid 1: “Seret dia”

A SR AR B DR
Di ér xuéshéng:Xian gei ta lai ge mo zhu kuai ma zhu
Murid 2: Beri dia “pojok bahagia”

WA AT HE T . IXAMIRME LU R B
B 8 E KGR F AR AT S A B

Di san xuésheng: “Dd ta! Gui xia. Zhe zhong niang pao
yihou zhi hui géngjia yanzhong. Bizhe dajia gén ta gdo
tongxinglian dd si ta dong la.”

Murid 3: Pukul dia! Dia hanya akan melakukan
perbuatan yang lebih buruk. Dia bisa memaksa Kita
menjadi homo. Hajar dia lakukanlah.”
(YNEHI/12.23.00-12.40.00).

Cuplikan dialog diatas merupakan bagian dari
konflik non-realistisk hal tersebut  disebabkan
perundungan yang dilakukan terhadap salah seorang
murid tidak memiliki tujuan yang jelas. Perundungan
dilakukan semata-mata karena praduga orientasi seksual
sesama jenis atau homoseksual yang ditujukan kepada
murid korban perundungan. tersebut. Karena praduga
tersebut, murid yang dituduh sebagai seorang
homoseksual mengalami kekerasan verbal maupun fisik
dari teman-temannya.

Data 4

fR: “R—ARSFRRERES PRI,

A han: ”Shi ni gaosu wo yao hué zai dangxia de.”’
A Han: “Kau yang menyuruhku untuk hidup.”

AR “HIBHEARERERZESEE. ~
Shénfl:“Wo na shihou bu zhiddao ni xihuan de shi
nansheng.”

Padri: “Saat itu aku tidak tahu kalau kau menyukai
lelaki.”

BT “PRLUREMLAETTLL,  WERBEAT? R
A% RIADE g2 BRI, AR E
AT X PR Z G AARF? REVFR! 7

A han: “Sucyi ni xihuan niishéng kéyi, wo xihuan
nanshéng buxing? Ni you duo ai yididn wo you shdo ai
yidian ma? Gaosu wo, wo hé ni de ai you shemén ne
butong? Zhe liang zhong ai you shé me butong? Ni gaosu
wo !

A Han: “Jadi kau bisa menyukai perempuan, tapi aku
tidak bisa menyukai lelaki? apakah cintamu lebih besar
daripada cintaku? beritahu aku kenapa cintaku dan
cintamu tidak sama. Katakan dimana letak perbedaanya?
katakan padaku!”

B BRMABMAZR, FETEBIEBIA ? X
EEEE T, "

Shénfu: “Danshi rGgud ta bu ai ni, ni niG buyao
midnqiang biérén? Zhe yé shi huo zai dangxia.”
Padri:”Tapi jika dia tidak menyukaimu,
memaksanya. Itu jug hidup untuk
(YNEHI/58.20.00-59.03.00).

Konflik diatas termasuk dalam konflik non-realistik.
A Han yang merasa kecewa dengan Birdy yang menolak
cintanya dan malah menjauh melampiaskan kekecewaan
dan kemarahan kepada Padri. A Han mulai gelap mata
dan kecewa karena merasa bahwa apapun bentuknya
cinta tetaplah cinta. Karena A Han melampiaskan
kekesalannya bukan pada sumber permasalahan maka
konflik dalam kutipan di atas termasuk ke dalam konflik
non realistik.

jangan
saat ini.”

Data 7

LRI ABEBRERE LA E R T
Niishéng:” Weéishéme nanshéng lit xico chakan niishéng
jit yao béi tui zi?”

Murid perempuan: “Kenapa siswa hanya dihukum dan
siswi dikeluarkan?” (YNHEI/1.09.49)

Cuplikan dialog tersebut mengisyaratkan terjadinya
konflik non-realistik dimana Banban yang tidak
mengerti apa-apa justru dikeluarkan dari sekolah akibat
ulah dari Birdy. Hal tersebut tidak adil bagi Banban
karena keributan yang terjadi diluar pengetahuan
Banban. Keputusan sekolah untuk mengeluarkan
Banban termasuk dalam konflik non realistik karena
sekolah hanya menjadikan Banban kambing hitam atas
kesalahan yang diperbuat oleh Birdy.

Data 9

PR “BERHIRATE , 2RK!”

A han: “Jidoguan shi wo tan de lian'ai, shi wo!
A Han: “Guru, ini percintaanku, itu aku!”

TR IRBA TNE 7
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Birdy: “Ni nd you tanguo lian'ai a?”
Birdy : ”Kapan kau berpacaran?”

PR “HAERBEROEMRNAIE, HERKIKRAY
TE. SHREHM, =R, R

A han: W6 you méiyou tan lian'ai ni you bu zhidao.
Jiaoguan shi wo tan de lian'ai. Qlqiu shi wo de, shi wo
de, shiwo!”

A han: “Punya atau tidak itu bukan urusanmu. Balon itu
punyaku. Punyaku. Itu aku” (YNEHI/1.11.53-1.12.10)

Penggalan dialog dalam agedan film di atas
merupakan salah satu bentuk dari konflik non-realistik.
Dimana A Han dengan sengaja menjadikan dirinya
sendiri kambing hitam agar pertengkaran antara Birdy
dan ayahnya berakhir. A Han juga mengaku bahwa ia
yang membuat keributan dengan memasang balon untuk
mengungkapkan cintanya pada Banban untuk meredam
emosi ayah Birdy dan meringankan hukuman Birdy di
sekolah.

2. Penyebab Konflik Sosial dalam Film Your Name
Engraved Herein { ZIZTE/RLERHIZF) Ke Zai
Ni Xindi de Mingzi
Sebuah konflik tidak terjadi begitu saja tanpa sebab.

Coser dalam Wirawan (2012: 83) Menyebutkan bahwa
terjadinya konflik sosial diilhami dari tiga faktor yakni
konflik yang di akibatkan nilai atau tuntutan yang terkait
dengan status, nilai atau tuntutan yang terkait dengan
kekuasaan, dan nilai atau tuntutan yang terkait dengan
kekayaan. Dalam film ini faktor penyebab terjadinya
konflik dijabarkan sebagai berikut.

2.1 Nilai atau Tuntutan yang Terkait dengan Status

Status dalam kehidupan sosial juga berperan dalam
memantik konflik. Label yang melekat pada diri
seseorang membuat orang tersebut harus memenuhi
tuntutan sesuai dengan status yang ia sandang. Dalam
film tersebut terdapat konflik yang disebabkan oleh
tuntutan terkait status yakni:

Data 10

TR AIRAIUAE R PR R H5A T8
VARTRIFRIFRIBRR, BB LA IR
YRR BME EEERMH 2. IR PR— R
%H;Eébo 2

Birdy: “Ké bu ké yi bii ydo zhi shi yi zhén gen wo chii qu
a? wo men ke yi shi hen hdo hén hdo de péng you. wo jie
shao yi gé nii sheng géi ni ban ban ta men ban de. Wo
wdn shang yao gén ta chii qu. ni ché jie wo. kuai yi didn
la yao shi.”

Birdy: “Bisakah kau tidak bergaul berdua saja
denganku? Kita bisa menjadi teman yang baik.
Bagaimana kalau ku kenalkan dengan seorang gadis dari
kelas Banban. Malam ini kami akan berkencan. Pinjami
aku  skutermu.  Ayolah, berikan  kuncinya.”
(YNEHI/49.44-50.06)

Birdy merasa tidak nyaman karena A Han terus
bergaul dengannya. Birdy khawatir orang-orang akan
mengira hubungan keduanya lebih dari teman. Oleh
karena itu Birdy menyuruh A Han untuk tidak bergaul
saja dengannya agar tidak timbul rumor karena sebagai
sesama laki-laki tidak nyaman jika memiliki hubungan
yang terlalu dekat. Birdy juga menyarankan A Han untuk
berkencan dengan gadis untuk menepis anggapan bahwa
mereka berdua adalah pasangan homoseksual. Status
keduanya yang sama-sama laki-laki membuat keduanya
tidak bisa terlalu dekat. Hal tersebut disebabkan
masyarakat yang mengutuk perilaku homoseksual. Birdy
tidak ingin hal tersebut menimpanya dan A Han.

2.2Nilai atau Tuntutan yang Terkait dengan
Kekuasaan
Konflik sosial juga dapat dipicu oleh perebutan
kekuasaan. Dalam film ini konflik yang disebabkan oleh
tuntutan kekuasaan dapat dilihat dari data berikut

Data 5
HE: kK, FHE—TF. B . . BERLES
Tk, AECONRMTEEAFZEEAR] »

Jiaoguan: “Hdo ldi, zanting yixia. Nage... Nanshéng gen
niishéng fenkai ldi lian. Biydo yiwéi nimen wé zdi
Shetuan jiaoguan jin gudn bu dao.”

Guru:”Sebentar... berhenti dulu. Itu... lelaki dan
perempuan tidak boleh jadi satu. Jangan pikir aku tidak
bisa mendisiplinkan di klub.”

BRCHMERENFLE? I ABXEHE ?
Shénfu:. “Jidoguan fasheng shénme shi? Wéi shénme yao
zheyang jianghua?

Padri: “Guru ada apa ini? kenapa anda berbicara seperti
itu? «

HE: FRUNBEZFHRE, F—2MREER
EBAD?”

Jiaoguan:” Qingchiingi de nan hdizi dou hén se. Wan yt
dao shihou lian kdo bu shang zénme ban?”
Guru:”’Anak laki — laki dalam masa pubertas sangat
terangsang. Bagaimana jika mereka gagal masuk ujian
universitas.”
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R “RERIRSBEMEE? R UZ AL
BERRIZIRBTIB A — R,

Shénfu: “Tan lian'ai gén nianshi shi liang jian shi? Ni
keyi yao tamen yonggong dan bu ying gai xiang fangfan
rén yiyang ge kai tamen, ”

Padri: “Berpacaran dan belajar adalah dua hal yang
berbeda. Suruh mereka belajar dengan giat tapi jangan
pisahkan mereka seperti tahanan.”

"

HE: HMRXW, (RRBEEXAZHALF! HIREE
EEBARE wz Zm H I & A HE A 2 Ui 2 )
FES? B LA E—FER? 7

Jiaoguan: “Shenfu a, ni buyao gudn zheme dud hdobu
héio! Shén ni jido de shi ai bushi ndnnii zhi ai érqié zhishi
xuexiao de guiding bushi shuo yao fenkai ma? Zenme hai
zuo zai yigi a?”

Guru:“ Padri, yang kau ajarkan adalah cinta bukan cinta

antara lelaki dan perempuan, dan ini adalah peraturan
sekolah. Jangan mempersulitku!”

R HE, RERF , RRELEN, RER
BHAITTE, 7

Shénfu: “Jidoguan, zheli shi yuedui, shi wo zai chiili de.
Wo ziran you wo de fangfa.”

Padri:”Guru, aku bertanggung jawab atas klub musik.
Aku punya cara mengatasi ini.”

HE: R IR A X — A
5. ”

Jiaoguan: “Ni de fangfd jivishi bd zhéxie xuéshéng guan
zai yang de yige difang.”

Jiaoguan:” Caramu adalah mengumpulkan murid di sini
dan membiarkan mereka bermesraan.”
(YNEHI/37.48.00-38.41.00).

Ketegangan yang terjadi pada cuplikan dialog di atas
didasari oleh rasa ingin menguasai. Antara Guru dan
Padri merasa berhak mengatur kelas. Guru bersikeras
untuk mendisplinkan siswa pada klub musik sesuai
dengan peraturan. Di sisi lain Padri sebagai penanggung
jawab merasa berhak mengatur dan menangani klub
musik sesuai dengan caranya sendiri. Hal tersebut
akhirnya membawa Guru dan Padri dalam konflik.

2.3Nilai atau Tuntutan yang Terkait dengan
Kekayaan
Kurangnya sumber kekayaan sering membuat satu
pihak berseteru dengan pihak yang lain. Dalam film ini
penyebab konflik akibat kurang meratanya sumber
kekayaan terdapat pada data berikut
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Data 2
B “BRIRSEZRLATRIN, IXHEF AL S —R AT EED
BB. ”

A han: “Na ni mdi ché géi wo a, Zhéyang wo kéyi duo
yididan shijian dushii ye”

A Han: “Kalau begitu belikan skuter untukku, dengan
begitu aku bisa lebih banyak belajar.”

BE TR, 7
Baba: ”’ Ldozi méi gian.”
Ayah:” Aku tidak punya uang.”

PR IR BEREFERM , ERATETE.
A han: “Ni you gian wdn jinzi hui dalu, méi gian géi wo
motuo che.”

A Han:”’Kamu punya uang haram untuk dikirim ke
daratan, tapi tidak punya uang untuk membelikanku

skuter.”

BE: o, HEHEWRS? >
Baba: “Ta ma de, wo you é dao ni ma?”
Ayah: “Sial, apa aku pernah membuatmu kelaparan?”

pal% FIRES D ERRIRE R
A han: “Na ni shi dudshdo qgian hui ni ldojia ma?
A han: “Berapa uang yang kau bawa pulang?

EE EZIRET ? B CRRE(RER?

Baba: “Yao ni gudn a? Ziji zhuangidn yao ni gudn a?
Avyah: “Kenapa itu jadi urusanmu? itu uang ayah, kenapa
itu jadi urusanmu?”

Bl “IX B 2ARAYZRER!”
A han: “Zhe yéshi ni de jia yé!”
A Han: “Ini juga rumah ayah !”

B8 “UERARBERHFEW. BRASE
ISR SHAREERRE T, IRRIFERFFH—T.
BERIRHRE S E B AR RERIR—T.
EFTIFRIRT BN FRIAR A,

Baba: ‘“Jiishi yin wéi shi wojia wo zuo zhii a. Kan ni
Jidng de taidu, ta mad de nian shehui zii yijing hen lidnle.
NI zui hdo géi wo hdohdo pin yixia. Lian kdo de shihou
shehui zii zivan zu ni dou bao yixia.”

Ayah: “Karena ini rumahku jadi aku yang berkuasa. Jaga
sikapmu, memalukan sekali kau masuk seni liberal. Kau

=11
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harus belajar dengan giat. Ikuti ujian seni liberal dan IPA
dan lihat skor yang lebih tinggi. Belajar dari kakakmu.
Masuk universitas bagus dan cari pacar yang baik.”
(YNEHI/26.57-27.29).

Dalam cuplikan tersebut Ayah mengaku tidak punya
uang untuk membelikan A Han skuter. A Han merasa
kesal karena kakaknya sudah dibelikan skuter sedangkan
ia malah ditolak mentah-mentah oleh Ayah. Ditambah
fakta bahwa Ayah mampu mengirimkan uang ke
Tiongkok daratan namun tidak bisa membelikan A Han
skuter membuat A Han semakin merasa marah dan
kecewa atas ketidak adilan yang ia alami. Hal tersebut
terjadi akibat kurang meratanya sumber kekayaan.

PENUTUP

Simpulan
Dari analisis data penelitian berjudul Konflik Sosial
Antartokoh dalam Film Your Name Engraved Herein (
ZIEVR ORI AT Ke Zai Ni Xindi de Mingzi karya
Liti gudng hut W) J##E (Kajian Sosiologi Sastra) dengan
menggunakan teori Lewis A. Coser dapat disimpulkan
bentuk konflik dan faktor penyebab konflik dalam film
sebagai berikut
1) Dari dua bentuk konflik vyang telah
dikemukakan oleh Lewis A. Coser terdapat 5
data yang mengindikasikan konflik realistik
dan 4 data yang mengindikasikan konflik non

realistik.

2) Dari tiga jenis penyebab konflik yang
dikemukakan Lewis A. Coser terdapat 1 data
yang mengindikasikan konflik akibat nilai dan
tuntutan  terkait status, 1 data yang
mengindikasikan konflik akibat nilai dan
tuntutan terkait kekuasaan dan 1 data yang (Liu,
2020)mengindikasikan konflik akibat nilai dan
tuntutan terkait kekayaan.

Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada film Your
Name Engraved Herein { ZITE/RODIR AT Ke Zai
Ni Xindi de Mingzi diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut.

Untuk keilmuan Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan sastra khususnya untuk kajian sosiologi sastra.

Untuk mahasiswa Jurusan Bahsa dan Sastra Mandarin
atau peniliti lain yang relevan diharapkan penelitian ini
dapat menjadi sumber referensi untuk menganalisis data
dengan kajian sosiologi sastra atau yang lainnya agar
dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik di masa
depan.

Kemudian untuk pembaca secara umum diharapkan
dapat memetik pelajaran dan nilai-nilai kehidupan yang
terkandung dalam film tersebut, peneliti berharap
penikmat atau pembaca dapat lebih bijaksana dalam
menghadapi fenomena sosial yang terjadi di sekitar
dengan berkaca dari penelitian film Your Name
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Engraved Herein { ZITEVRL RN 4 5-) Ké Zai Ni

Xindi de Mingzi ini.
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